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Desa Karang Sidemen dicanangkan sebagai salah satu desa wisata di Lombok 
Tengah. Desa ini memiliki beberapa tempat wisata antara lain danau, air terjun dan 
camping ground. Glamping Lembah Surga merupakan salah satu lokasi di Desa 
Karang Sidemen, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, yang 
berpotensi dikembagkan sebagai salah satu destinasi wisata favorit di Pulau 
Lombok. Lokasi dan pemandangan di daerah tersebt sangat cocok dikembangkan 
untuk camping groud. Pendampingan bertujuan untuk menjadikan Glamping 
Lembah Surga sebagai salah satu destinasi wisata dilakukan melalui berbagai 
program kerja.Pendampingan melibatkan peran Pokdarwis dan tokoh masyarakat 
yang sekaligus bertujuan agar program glamping lembah surga sebagai tujuan 
wisata tetap berlanjut Pendampingan dilakukan sejak 20 Juni sampai dengan 3 
Agustus 2022, berlokasi di Desa Karang Sidemen. Beberapa program kerja 
pendampingan yang dilakukan meliputi pembersihan area Glamping Lembah Surga 
agar terlihat bersih dan pemandangan terlihat jelas, pembuatan dan pemasangan 
papan informasi, pembuatan dan pemasangan penunjuk arah ke Glamping Lembah 
Surga, dan pembuatan hand railing di sekitar areal terjal di Glamping Lembah Surga. 
Hasil dari kegiatan pendampingan adalah tercapainya pembersihan area Glamping 
Lembah Surga sesuai dengan perencanaan yang dilaksanakan bersma masyarakat. 
Hasil kedua adalah tersedianya papan informasi sebagai salah satu media 
penyampaian informasi kepada publik/masyarakat. Penunjuk jalan berhasil dibuat 
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sebagai rambu-rambu (tanda) yang ada di pinggir jalan sebagai penanda bentuk 
jalan, arah jalan, kecepatan kendaraan yang harus dijalankan menuju Glamping 
Lembah Surga.  Hand railing dibuat dari bamboo berfungsi menjaga keamanan 
pengunjung pada lokasi curam/terjal. Kegiatan pendampingan KKN untuk 
pengembangan obyek wisata Glamping Lembah Surga berhasil dilaksanakan dengan 
terealisasinya semua program kerja yang telah dibuat. 
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Assistance aims to Glamping of Heaven Valley as a tourist destination is carried out 
through various work programs. Assistance is carried out from June 20 to August 3, 
2022, located in Karang Sidemen Village.Various work programs are carried out in 
mutual cooperation with partners so that Karang Sidemen Village as a tourist village 
can provide a peaceful environment and a memorable experience for tourists. This 
method is also expected to further increase the existence and popularity of the 
village as a tourist village. Some of the mentoring work programs carried out include 
cleaning the Glamping of Heaven Valley area to make it look clean and the scenery 
clear, making and installing information boards, making and installing directions to 
Glamping of Heaven Valley, and making hand railings around steep areas in 
Glamping of Heaven Valley. The results of assistance are the achievement of 
cleaning the Glamping of Heaven Valley area in accordance with the plan, the 
availability of information boards as a medium for delivering information to the 
public/community, the availability of road signs as signs (signs) on the side of the 
road as a marker of the shape of the road, the direction of the road. the road, the 
speed of the vehicle that must be carried to the Glamping of Heaven Valley, and the 
presence of hand railing that functions to maintain the safety of visitors in 
steep/steep locations. 
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PENDAHULUAN	
Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini telah mengalami pergeseran dari pariwisata 

massal ke pariwisata alternative (Neil & Wearing 1999; Siswantoro, 2012). Adapaun hal yang 
melatarbelakangi adalah adanya perubahan pandangan wisatawan tentang pentingnya pariwisata 
berbasis pada konservasi lingkungan serta pemberdayaan masyarakat lokal (Rizkianto dan 
Topowijono, 2018). Salah satu bentuk pariwisata alternative yang mengutamakan kelestarian 
lingkungan dan berbasis pemberdayaan masyarakat adalah desa wisata (Herdiana, 2019).  

Desa Wisata merupakan kelompok masyarakat dengan penduduk dalam suatu wilayah 
terbatas, saling berinteraksi satu dengan lainnya secara langsung dalam suatu pengelolaan, memiliki 
kepedulian dan kesadaran berperan bersama-sama dalam menyesuaikan keterampilan setiap individu 
yang berbeda-beda.  Desa wisata dibentuk untuk meningkatkan peran masyarakat dalam 
meningkatkan sector pariwisata serta dapat bermitra dan bersinergi dengan pemangku kepentingan 
untuk meningkatkan kualitas kepariwisataan (Zakaria & Suprihardjo, 2014).  

Nusa Tenggara Barat mencanangkan 99 desa wisata yang tersebar di 10 kabuaten/kota yang 
berdasarkan pada potensi alam, budaya serta karya kreatif masyarakatnya. Adapaun rincian kesepuluh 
kabupaten/kota tersebut adalah Kabupaten Bima 10 desa, Kabupaten Dompu 9 desa, Kota Bima 4 
desa, Sumbawa 9 desa, Kabupaten Sumbawa Barat 8 desa, Kota Mataram 4 desa, Kabupaten Lombok 
Barat 13 desa, Kabupaten Lombok Timur 18 desa, Kabupaten Lombok Utara 8 desa dan Kabupaten 
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Lombok Tengah 16 desa. Salah satu desa yang ditetapkan dalam program desa wisata di Nusa Tenggara 
Barat adalah Desa Karang Sidemen (Jackysan, 2022). 

Dusun Rangkep merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Desa Karang Sidemen 
Batukliang Utara, Kecamatan Batukliang, Lombok Tengah. Salah satu potensi wisata yang ada di Dusun 
Rangkep adalah Glamping Lembah Surga. Glamping Lembah Surga di bagian Timur berbatasan 
langsung dengan Taman Naional Gunung Rinjani. Masyarakat yang ramah dan kehidupan yang masih 
menerapkan gotong royong menjadi ciri khas daerah tersebut. 

Permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penataan dan pembangunan daerah wisata 
Glamping Lembah Surga yaitu kurangnya penataan pembuangan sampah, irigasi yang kurang 
memadai, dan jalur Dusun Rangkep menuju Glamping Lembah Surga yang kurang memadai sehingga 
dikuatirkan dapat menyulitkan wisatawan yang akan berkunjung. 

Gotong Royong diharapkan dapat memberi manfaat berupa semakin tertatanya daerah 
sekitar Glamping Lembah Surga baik dari segi tatanan maupun dari segi lingkungan desa sebagai desa 
wisata sehingga dapat memberikan lingkungan yang nyaman dan pengalaman yang membekas bagi 
wisatawan dengan harapan lebih meningkatkan eksistensi dan popularitas desa sebagai desa wisata. 

Model penataan dan pengembangan dengan menitikberatkan pada konservasi lingkungan, 
partisipasi masyarakat, dan partisipasi mitra kerja. Oleh karena itu, mahasiswa KKN Tematik 
Universitas Mataram bersama dengan masyarakat, POKDARWIS, KTI dan FORMASI bergotong royong 
membersihkan Glamping Lembah Surga untuk meningkatkan kenyamana dan daya tarik wisatawan di 
Glamping Lembah Surga serta sebagai langkah awal persiapan pembuatan spot foto.  

Dewasa ini, informasi telah menjadi kebutuhan di kalangan masyarakat. Informasi disebarkan 
dengan berbagai macam media, mulai dari media tradisional sampai kepada media modern. Papan 
informasi merupakan salah satu media sebagai sarana penyampaian informasi kepada 
publik/masyarakat. Papan informasi berfungsi sebagai transparansi dan akuntabel kepada masyarakat 
agar memiliki akses terhadap informasi (Universitas Syiah Kuala Sites, 2015). 

Penunjuk jalan adalah rambu-rambu (tanda) yang ada di pinggir jalan sebagai penanda bentuk 
jalan, arah jalan, kecepatan kendaraan yang harus dijalankan, dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). Papan penunjuk jalan berfungsi untuk memberikan arah ke suatu tempat yang biasanya 
terdiri atas beberapa arah seperti ke depan, kanan, dan kiri. Glamping Lembah Surga tidak memiliki 
penunjuk jalan yang memadai pada setiap sudut jalan. Oleh karena itu, melalui Kuliah Kerja Nyata ini, 
kami membuat papan penunjuk jalan yang terbuat dari kayu yang dicat warna kuning dan hijau. 

Kekurangan lain tetapi juga merupakan salah satu kelebihan Glamping Lembah Surga adalah 
letaknya yang cukup tinggi dengan lereng curan di sebagian sisinya membatasi sungai yang berkelok 
di bawahnya. Keamanan wisatawan menjadi salah satu prioritas sebuah obyek wisata, sehingga sisi 
lereng curam perlu diberi pembatas atau hand railing.  

Keseluruhan kegiatan pendampingan dalam pengembangan obyek wisata glamping lembah 
surga bertujuan agar glamping lembah surga menjadi salah satu destinasi wisata di Desa Karang 
Sidemen untuk mendukung desa sebagai salah satu desa wisata di Nusa Tenggara Barat dari 99 
program desa wisata yang dicanangkan pemerintah Provinsi NTB. Pengembangan obyek wisata ini 
akan bermanfaat dalam mengelola wisata yang berbasis pada kelestarian lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat serta meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 

METODE	KEGIATAN	
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendampingan dengan menerapkan 

berbagai program kerja. Kegiatan ini bekerjasama dengan kelompok pemuda, kelompok masyarakat, 
POKDARWIS, KTI, FORMASI dan KKP UIN Mataram Karang Sidemen. Gotong royong dilakukan untuk 
mempererat hubungan dengan masyarakat dan mitra kerja dan meningkatkan potensi wisata 
glamping lembah surga. 
1. Pertemuan Pendahuluan 

Kegiatan dimulai dengan melakukan pertemuan dengan kepala desa dan perangkat desa 
untuk berdiskusi terkait kegiatan gotong royong bersama masyarakat. Diskusi tersebut bertujuan 
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untuk mendapatkan kesepakatan terkait waktu, mekanisme, dan pihak yang akan terlibat dalam 
kegiatan gotong royong. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, waktu gotong royong disepakati pada hari 
Sabtu, 16 Juli 2022 dan Minggu, 17 Juli 2022. Rencana kegiatan gotong royong dimulai dari 
membersihkan area Glamping Lembah Surga, dan pihak yang terlibat adalah seluruh organisasi Desa 
Karang Sidemen. 

Keberhasilan pembuatan dan pemasangan penunjuk jalan serta papan informasi diperlukan 
persetujuan oleh pihak yang bersangkutan atau pimpinan daerah titik penunjuk jalan serta lokasi 
penempatan papan informasi. Oleh karena itu, dilakukan pertemuan dengan sejumlah pihak tersebut 
guna memperlancar kegiatan. Hasil dari pertemuan tersebut yaitu tercapainya kesepakatan serta 
persetujuan oleh pihak yang bersangkutan. 
2. Penyebaran Undangan 

Undangan gotong royong dibuat untuk mengundang secara resmi pihak yang akan terlibat 
dalam kegiatan gotong royong. Undangan tersebut disebar pada hari Kamis, 14 Juli 2022 dan ditujukan 
kepada Kepala Desa, POKDARWIS, KTI, FORMASI, dan KKP UIN. Undangan tersebut diterima dengan 
baik oleh para pihak. 
3. Survey Lokasi Pelaksanaan Program Kerja 

Obyek wisata Glamping Lembah Surga memiliki potensi untuk dikembangkan. Survey adalah 
suatu hal utama yang harus dilakukan. Survey merupakan sarana untuk. mengumpulkan data dari 
narasumber (Adiyanta, 2019). Metode survei biasanya digunakan untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (Sugiyono :2013). 

Setelah melakukan survey, tidak ada penunjuk jalan menuju Glamping sehingga obyek wisata 
ini kurang diketahui oleh khalayak luas. Maka dari itu, pembuatan penunjuk jalan disetujui dipasang 
pada 13 titik. 

Survey pada obyek wisata Glamping menghasilkan informasi tentang Glamping Lembah Surga 
sangat sulit diakses oleh wisatawan serta warga Desa Karang Sidemen itu sendiri. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi hal itu adalah akan dibangun papan informasi yang memuat informasi 
mengenai letak, luas, peta, hingga infomasi umum mengenai Glamping Lembah Surga. 

Kondisi lingkungan Glamping Lembah Surga masih kotor dan belum tertata sama sekali. 
Rumput tumbuh tinggi, hamparan tanah yang tidak rata dan banyak sampah. Untuk mengatasi hal ini, 
upaya pembersihan lahan Glamping perlu dilakukan.   

Keadaan Glamping Lembah Surga yang ada di atas bukit, dengan lereng yang curam 
membutuhkan sarana untuk menjaga keamanan pengunjung. Kondisi ini dapat diatasi dengan 
pembuatan hand railing di sekitar areal terjal di Glamping Lembah Surga 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, perancangan program kerja yang akan 
diterapkan pada obyek wisata tersebut ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan di obyek wisata Glamping 
Park terdiri dari:  
1. Gotong royong pembersihan area Glamping Lembah Surga 
2. Pembuatan Papan Informasi 
3. Pembuatan Petunjuk Jalan 
4. Pembuatan Hand Railling 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengembangan wisata Glamping Lembah Surga dicanangkan mulai tahun 2022. Pengembangan 

ini berdasarkan hasil kesepakatan antara Desa, Pokdarwis, tokoh masyarakat Desa karang Sidemen 
dengan melibatkan KKN Tematik Tahun 2021-2022. Program unggulan yang dilaksanakan pada spot 
wisata Glamping Lembah Surga di Dusun Rangkep Desa Karang Sidemen ini adalah gotong royong 
pembersihan area Glamping Lembah Surga, pembuatan papan informasi, penunjuk jalan dan hand 
railing. 
1. Gotong Royong Pembersihan Area Glamping Lembah Surga 

Gotong royong merupakan salah satu kegiatan sosial dimana banyak individu yang terlibat 
untuk bekerja sama agar mencapai atau menyelesaikan sesuatu pekerjaan tertentu yang dianggap 
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berguna untuk kepentingan bersama. Pekerjaan gotong royong terdiri atas dua macam, yaitu 
pertama, kerja sama yang timbulnya dari inisiatif warga masyarakat itu sendiri atau bottom up 
(Sumarsono, 2010). Kerja sama ini terjadi karena ada kebutuhan yang besar dalam masyarakat. 
Kedua, kerja sama dari masyarakat itu sendiri, tapi berasal dari luar, biasanya berasal dari atas top 
down, berasal dari struktur yang ada dalam masyarakat itu sendiri, kebijakan dari atasan dan 
bermanfaat untuk kesejahteraan bersama. 

Gotong royong sebagai salah satu budaya asli bangsa Indonesia, perlu dijaga dan 
dilestarikan sehingga tetap terjaga di masa mendatang (Pasya, 2011; Irfan, 2017). Oleh karena itu, 
upaya mentransmisikan gotong royong pada generasi muda menjadi sesuatu hal yang sangat 
penting.  

Gotong royong harus digalakkan kepada generasi muda yang merupakan tonggak estafet 
yang meneruskan pembangunan di masa depan (Mulyani et al., 2020). Gotong royong perlu 
diajarkan melalui kegiatan nyata sehingga timbul rasa kebersamaan, kekeluargaan, tolong 
menolong yang mengarah pada terbina rasa kesatuan dan persatuan (Pasya, 2011; Irfan, 2017). 
Begitu pula masyarakat Desa Karang Sidemen, gotong royong sudah menjadi tradisi bagi 
masyarakatnya. Warga bahu membahu dan bekerja sama setiap kali mendapat himbauan untuk 
melakukan kerja bakti dalam rangka memperbaiki sarana dan prasana lingkungan.  

 Kegiatan gotong royong dilakukan dengan kelompok masyarakat dan kelompok pemuda 
pada tanggal 16 juli 2022 yang berlangsung dari pukul 08.00-12.00 WITA dilanjutkan pada tanggal 
17 Juli 2022 yang berlangsung dari pukul 08.00-12.00 WITA di Glamping Lembah Surga, Dusun 
Rangkep, Desa Karang Sidemen, Batukliang Utara. Kegiatan gotong royong berjalan dengan lancar 
karena partisipasi dari kelompok masyarakat dan mitra sangat tinggi hingga mempercepat 
pelaksanaan kegiatan gotong royong. Kegiatan gotong royong meliputi pengangkatan bambu dan 
pembersihan area di sekitar Glamping Lembah Surga. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Gotong Royong KKN Tematik bersama Pokdarwis, Formasi dan 

membersihkan lahan Glamping Park Lembah Surga 
 

Hasil dari gotong royong adalah tercapainya pembersihan area Glamping Lembah Surga 
sesuai dengan perencanaan. Kegiatan gotong royong yang terealisasi yaitu pembersihan ilalang, 
dan sampah di sepanjang area Glamping, pengangkatan bambu untuk pembuatan spot foto, serta 
dihasilkan ide pembuatan spot foto serta titik lokasi penempatan spot foto. Gotong royong yang 
dilakukan semakin mempererat hubungan antara anggota KKN dengan para mitra.  

 
2. Papan Informasi 

Pengadaan papan informasi di Glamping Lembah Surga dilaksanakan oleh semua anggota 
kelompok KKN. Program ini dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 18 - 19 Juli 2022. 
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Pembuatan papan informasi dilakukan mulai dari penyiapan papan, pengecatan, pembersihan dan 
penjelasan fungsi papan informasi sebagai media penyampaian informasi di Glamping Lembah 
Surga kepada masyarakat dan penulisan informasi tentang obyek wisata Glamping Lembah Surga. 
Hasil dari kegiatan ini adalah tercapainya kemudahan mengakses informasi terkait Glamping 
Lembah Surga. 

 
Gambar 2. Papan informasi berisi informasi tentang obyek wisata Glamping Lembah Surga 

 
3. Penunjuk Jalan 

Dengan adanya penunjuk jalan yang terpasang di setiap persimpangan, wisatawan dapat 
mengetahui dengan pasti arah Glamping Lembah Surga, sehingga dapat memudahkan wisatawan 
menuju Glamping Lembah Surga. Pemasangan papan penunjuk jalan dilakukan di sejumlah titik 
yaitu 13 titik, dimulai dari pertigaan Alfamart Teratak hingga sepanjang jalan menuju Glamping 
Lembah Surga. Setelah pemasangan penunjuk jalan, diharapkan wisatawan yang menuju Glamping 
Lembah Surga lebih mudah mengakses Glamping, tanpa kesulitan dan tidak tersesat. 

 

 
Gambar 3. Petunjuk Arah Menuju Obyek Wisata Glamping Park 
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4. Hand Railling 
Railing adalah media pengaman yang sering dipasang di tangga dan balkon di hunian 

bertingkat. Bentuknya berupa dinding atau pagar yang dilengkapi dengan pegangan tangan.  
 

 
Gambar 4. Hand Railling di Glamping Park 

 
Hand railling atau pagar pembatas adalah salah satu prasarana yang dirancang untuk 

dijadikan sebagai pengaman bagi wisatawan. Pengadaan hand railling atau pagar pembatas di 
Glamping Lembah Surga ini sangat penting dalam pengembangan area wisata karena terdapat 
perbedaan elevasi yang cukup signifikan di Glamping Lembah Surga. Glamping lembah Surga 
terletak di daerah dataran tinggi dan sekitarnya merupakan lembah dan perbukitan sehingga 
sangat dibutuhkan pembatas dua area ini agar terciptanya objek wisata yang aman.  

Hand railing dibuat dari bambu. Hal ini dikarenakan banyak tanaman bambu yang ada di 
sekitar Glamping. Desain hand raillng dirancang sedemikian rupa untuk manambah keharmonian 
dengan alam Glamping. Pemasangan hand railling atau pagar pembatas adalah sepanjang 155 
meter.  

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Pendampingan glamping lembah surga telah dilaksanakan melalui berbagai program kerja, 

yaitu pembersihan area wisata, pembuatan hand railing, pembuatan papan penunjuk arah dan 
pembuatan papan informasi. Partisipatif masyarakat dan para mitra cukup tinggi dalam berbagai 
kegiatan secara bergotong royong menjadikan glamping lembang surge sebagai salah satu destinasi 
wisata di Desa Karang Sidemen.  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan bersama Pokdarwis Karang Sidemen Lombok 
Tengah dan Formasi Karang Sidemen beserta masyarakat, saran yang dapat diberikan adalah tingginya 
tingkat partisipasi masyarakat terutama keterlibatan Mitra (Pokdarwis dan Formasi) tetap dijaga dan 
masyarakat agar lebih peduli terhadap wisata glamping park sebagai icon Desa Karang Sidemen Kab. 
Lombok Tengah. 

UCAPAN	TERIMA	KASIH	
Ucapan terima kasih kepada LPPM UNRAM yang telah memfasilitasi KKN Tematik Periode Juni 

- Agustus 2022 di Desa Karang Sidemen; Bapak Kepala Desa Karang Sidemen (Yuda Praya Chindra Budi, 
SH) beserta perangkat desa, kelompok masyarakat, kelompok pemuda, POKDARWIS, KTI, FORMASI, 
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KKP UIN Mataram yang telah membantu dan menyumbangkan ide serta mendukung kelancaran 
pendampingan obyek wisata Glamping Lembah Surga. 
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